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ABSTRAK

Penyelesaian Sengketa Warisan Di Desa Riangbaring Di Tinjau Dari Hukum
Adat Lamaholot di Kecamatan lle Bura, Kabupaten Flores Timur, Disusun
Oleh Virginia Bao Daran, Nim 2021110821

Sengketa warisan merupakan permasalahan yang sering muncul dalam
masyarakat adat, terutama yang berkaitan dengan pembagian harta warisan tanah.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mekanisme penyelesaian sengketa
warisan di Desa Riangbaring berdasarkan hukum adat Lamaholot di Kecamatan
Ile Bura, Kabupaten Flores Timur, serta mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
penyelesaian sengketa warisan tidak membuahkan hasil yang optimal.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan yuridis sosiologis dengan
jenis penelitian hukum empiris. Data yang dikumpulkan melalui wawancara, dan
observasi di Desa Riangbaring, Kecamatan lle Bura, Kabupeten Flores Timur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyelesaian sengketa warisan di Desa
Riangbaring sangat dipengaruhi oleh prinsip-prinsip adat, terutama sistem
pewarisan patrilineal yang mengutamakan garis keturunan laki-laki dari istri
pertama. Proses penyelesaian sengketa dimulai dari musyawarah keluarga,
dilanjutkan dengan musyawarah keluarga besar, dan jika tidak mencapai
kesepakatan, berlanjut ke musyawarah adat. Namun, terdapat beberapa faktor
yang menghambat penyelesaian sengketa, antara lain ketiadaan sertifikat tanah,
kompleksitas budaya, dan status keturunan yang dianggap tidak sah. Ketiadaan
sertifikat tanah menyebabkan ketidakpastian hukum dan memperlebar ruang
sengketa, sementara perbedaan pemahaman budaya dan norma adat sering kali
menimbulkan ketidaksepakatan. Selain itu, keturunan yang dianggap tidak sah
dalam hukum adat Lamaholot tidak berhak memperoleh warisan. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa meskipun mekanisme penyelesaian sengketa berbasis adat
memberikan ruang untuk dialog, tantangan yang dihadapi dalam praktiknya
menunjukkan perlunya integrasi antara hukum adat dan hukum formal untuk
mencapai penyelesaian yang adil dan efektif.

Kata Kunci: Sengketa Warisan, Hukum Adat Lamaholot, Patrilineal,
Penyelesaian Konflik, Keturunan Tidak Sah
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ABSTRACT

Settlement of Inheritance Disputes in Riangbaring Village Reviewed from
Lamaholot Customary Law in lle Bura District, East Flores Regency,
compiled by Virginia Bao Daran, Nim 2021110821

Inheritance disputes are problems that often arise in indigenous peoples,
especially those related to the distribution of land inheritance. This study aims to
analyze the mechanism for resolving inheritance disputes in Riangbaring Village
based on Lamaholot customary law in Ile Bura District, East Flores Regency, and
identify the factors that cause inheritance dispute settlement not to yield optimal
results.

The research method used is a sociological juridical approach with a type of
empirical legal research. The data was collected through interviews and
observations in Riangbaring Village, lle Bura District, East Flores Regency. The
results of the study show that the settlement of inheritance disputes in Riangbaring
Village is greatly influenced by customary principles, especially the patrilineal
inheritance system that prioritizes the male lineage of the first wife. The dispute
resolution process begins with family deliberation, continues with extended
family deliberation, and if an agreement is not reached, continues to customary
deliberation. However, there are several factors that hinder dispute resolution,
including the absence of land certificates, cultural complexity, and the status of
descendants that are considered illegitimate. The absence of land certificates leads
to legal uncertainty and widens the space for disputes, while differences in
cultural understanding and customary norms often lead to disagreements. In
addition, descendants who are considered invalid in Lamaholot customary law are
a barrier for certain parties to obtain inheritance rights. The study concludes that
although customary-based dispute resolution mechanisms provide room for
dialogue, the challenges faced in practice demonstrate the need for integration
between customary law and formal law to achieve fair and effective resolution.

Keywords: Inheritance Disputes, Lamaholot Customary Law, Patrilineal,
Conflict Resolution, Illegitimate Descendants
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